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Abstrak: Kesejahteraan manusia sangat penting dan dibutuhkan dimana pun
mereka berada, tidak terkecuali di tempat mereka bekerja. Manusia yang
diperhatikan oleh organisasi maupun pemimpinnya, akan sejahtera. Faktor
tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan.
Peningkatan kinerja yang maksimal membawa perusahaan memperoleh hasil yang
maksimal juga. Perusahaan seharusnya tidak lagi bergantung pada banyaknya
modal yang dipakai, melainkan memakai tenaga kerja secara efisien. Kualitas
sumber daya manusia diperolah seberapa puas karyawan bekerja. Penelitian ini
ditunjukan untuk menguji Analisa Dukungan Organisasi dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Kampoeng Roti Surabaya.
Kata Kunci: Dukungan Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja
Karyawan.
Abstract: Human’s prosperity is very important and needed, wherever they are,
even in working place. Human who cared by organization and their leader, will
have prosperity. Indirect effect cause of prosperity will increase employee’s work
quality. The increasing of work quality to maximum, make a company gain
maximum profit too. Company should not depend on financial capital, but using
human resource efficiently. Human resource quality gain from how satisfy
employee with their work. This research is to test “Analysis of the Perceived
Organizational Support and Leadership through Work Satisfaction in Kampoeng
Roti”.
Keywords : Perceived Organizational Support (POS), Leadership, Work
Satisfaction
PENDAHULUAN
Karyawan merupakan salah satu sumber daya yang penting, dibandingkan
dengan sumber daya lain yang dimiliki oleh perusahaan, menurut Robbins dan
Judge (2008). Karyawan mempunyai suatu nilai unik yang mampu membuatnya
sama atau bahkan lebih penting daripada sumber daya lain yang dimiliki oleh
perusahaan. Menurut Poon et al.(2007), nilai unik yang dimiliki karyawan
adalah potensi karyawan untuk terus dan hal tersebut tentunya menjadi suatu hal
yang penting bagi suatu perusahaan. Mulyadi dan Setyawan (2001) lebih jauh
menjelaskan jika dapat diberdayakan, maka karyawan dapat terus berkembang ke
arah yang lebih baik, sehingga karyawan dapat mengarahkan perusahaan untuk




Kampoeng Roti merupakan suatu perusahaan di Surabaya yang bergerak
di bidang bakery, didirikan oleh Glen Sutanto pada 10 September 2011. Saat ini
Kampoeng Roti sedang berada pada masa perkembangan. Mulai dari berdirinya
Kampoeng Roti sampai sekarang, perkembangan perusahaan sangat cepat.
Perkembangan dalam 3 tahun tersebut dapat terlihat dari jumlah outlet Kampoeng
Roti yang melonjak dari 1 outlet dan kini telah menjadi 10 outlet.
Fenomena ini yang menyebabkan penulis tertarik untuk mengambil topik




Menurut Paille et al. (2010), terdapat sejumlah indikator yang dapat
dijadikan sarana untuk mengukur dukungan organisasi di dalam suatu perusahaan,
yaitu:
1. Perusahaan mengapresiasi kontribusi karyawan.
2. Perusahaan mau mempertimbangkan aspirasi karyawan.
3. Perusahaan mau mempertimbangkan nilai-nilai yang dimiliki karyawan.
4. Perusahaan benar-benar peduli pada hal baik yang karyawan lakukan di
dalam pekerjaannya.
5. Perusahaan bangga dengan prestasi yang karyawan raih
6. Perusahaan peduli akan kesejahteraan karyawan
Kepemimpinan
Chang dan Lee (2007) mengemukakan bahwa kepemimpinan dalam
perusahaan dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu: kepemimpinan transaksional
dan kepemimpinan transformasional. Berikut akan disampaikan penjelasan
mengenai dua tipe, yaitu:
1. Kepemimpinan Transaksional
2. Kepemimpinan Transformasional
Lok, Rhodes, dan Westwood (2011) menjelaskan bahwa terdapat tipe




Menurut Sopiah (2008), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan, yaitu: pekerjaan itu sendiri, pembayaran gaji, promosi,
supervisi (pengarahan dari atasan), dan rekan kerja. Berikut adalah penjelasan
mengenai faktor-faktor tersebut :
1. Pekerjaan itu sendiri
2. Gaji
3. Promosi
4. Supervisi (pengarahan dari atasan)
5. Rekan Kerja
Hubungan Antar Konsep
Han, et al. (2012) menjelaskan bahwa hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa dukungan organisasi memiliki pengaruh yang signifikan dan
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positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, dukungan organisasi punya
pengaruh yang besar terhadap keberadaan kepuasan kerja dan apabila dukungan
organisasi semakin meningkat keberadaannya di dalam suatu perusahaan, maka
kepuasan kerja karyawan juga dapat semakin meningkat. Paille, et al. (2010) juga
menjelaskan bahwa hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
dukungan organisasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan pandangan-pandangan yang telah
dikemukakan, maka dapat dipahami bahwa dukungan organisasi memang
memiliki indikasi untuk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.
Chang dan Lee (2007) mengemukakan bahwa lingkungan internal
organisasi, seperti iklim organisasi, tipe-tipe kepemimpinan dan hubungan antar
anggota organisasi dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Menurut
Robbins (2003), kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
transaksional dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Bahkan, kepemimpinan
transformasional dapat mengurangi resign rate karyawan, sedangkan
kepemimpinan transaksional mampu menghasilkan produktivitas dan kepuasan
kerja yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, dari pandangan-pandangan tersebut,




Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Populasi yang dimaksud
adalah semua karyawan di seluruh outlet Kampoeng Roti dengan total sampel
sebanyak 45 kuesioner dan tersebar di daerah Surabaya.
Kepuasan Kerja Karyawan (Y)







X1.1. Perusahaan mengapresiasi kontribusi karyawan.
X1.2. Perusahaan mau mempertimbangkan aspirasi karyawan.
X1.3. Perusahaan mau mempertimbangkan nilai-nilai yang dimiliki
karyawan.
X1.4. Perusahaan benar-benar peduli pada hal baik yang karyawan
lakukan di dalam pekerjaannya.
X1.5. Perusahaan bangga dengan prestasi yang karyawan raih
X1.6. Perusahaan peduli akan kesejahteraan karyawan
(Paille,et al., 2010)
Kepemimpinan Consideration (X2)
X2.1. Menciptakan hubungan pribadi terhadap bawahan.
X2.2. Mudah dipahami oleh bawahan.
X2.3. Berlaku adil terhadap bawahan.
X2.4. Bersedia untuk melakukan perubahan dalam perusahaan.
X2.5. Ramah dan mudah didekati.
X2.6. Menerima ide dari bawahan dalam pengambilan keputusan.
X2.7. Meminta persetujuan pihak lain dalam pengambilan
keputusan.




Definisi operasional dari variabel - variabel bebas yang memberikan
kepuasan kerja karyawan dalam penelitian ini adalah:
1. Dukungan organisasi, adalah persepsi karyawan terhadap apa yang
dilakukan organisasi bagi karyawan, dimana hal tersebut dapat terkait
dengan kepedulian organisasi mengenai kesejahteraan karyawan, kemauan
organisasi mendengarkan keluhan karyawan, kemauan organisasi mencoba
membantu karyawan ketika sedang menghadapi masalah, dan cara
organisasi memperlakukan karyawan dengan adil. Pengukuran terhadap
variabel dukungan organisasi didasarkan pada pandangan Paille et al.
(2010) berikut ini:
a. Perusahaan mengapresiasi kontribusi karyawan.
b. Perusahaan mau mempertimbangkan aspirasi karyawan.
c. Perusahaan mau mempertimbangkan nilai-nilai yang dimiliki
karyawan.
d. Perusahaan benar-benar peduli pada hal baik yang karyawan lakukan
di dalam pekerjaannya.
2. Kepemimpinan, adalah kemampuan untuk mempengaruhi sebuah
kelompok untuk mencapai suatu visi atau serangkaian tujuan tertentu.
Pada penelitian ini, kepemimpinan yang ditinjau adalah kepemimpinan
consideration. Pengukuran terhadap variabel kepemimpinan consideration
didasarkan pada pandangan Lok, Rhodes, dan Westwood (2011) berikut
ini:
a. Pimpinan menciptakan hubungan pribadi dengan karyawan.
b. Arahan pimpinan mudah dipahami oleh bawahan.
c. Pimpinan di perusahaan berlaku adil terhadap karyawan.
d. Pimpinan di perusahaan mau melakukan perubahan yang diperlukan
di dalam perusahaan.
e. Pimpinan bersikap ramah.
f. Pimpinan mau menerima ide dari karyawan dalam pengambilan
keputusan.
g. Pimpinan tidak ragu meminta persetujuan pihak lain dalam
pengambilan keputusan.
Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan bahwa item kuesioner yang digunakan dalam
penelitian mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Riduwan dan
Sunarto (2011) menjelaskan bahwa untuk dapat mengetahui tingkat validitas,
maka peneliti dapat memperhatikan nilai sig.pernyataan dibandingkan dengan
tingkat signifikansi. Nilai sig. yang lebih kecil atau sama dengan nilai tingkat
signifikansi (sig ≤ 0,05), menunjukkan bahwa item pada kuesioner dapat
dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas atau uji kehandalan dijalankan untuk mengetahui seberapa
jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan (konsisten). Pengujian reliabilitas terhadap
seluruh item pernyataan dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach
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Alpha (α) sebab metode ini merupakan metode standar yang digunakan untuk
mengukur reliabilitas serta mampu memberikan hasil yang terukur dengan angka,
sehingga hasil pengujian dapat lebih akurat.Kriteria yang digunakan adalah jika
nilai Cronbach Alpha> 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner dinyatakan reliabel (Kuncoro, 2009).
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berkaitan dengan pengumpulan dan peringkat data yang
menggambarkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
Statistik deskriptif menjelaskan karakteristik sampel, terutama yang mencakup
mean serta standar deviasi. Nilai mean merupakan nilai rata-rata dari setiap
variabel yang diteliti. Nilai standar deviasi menunjukkan sebaran data yang
digunakan dalam penelitian yang mencerminkan data tersebut heterogen atau
homogen (sifatnya fluktuatif). Pengolahan statistik deskriptif dilakukan dengan
bantuan software SPSS 17.0.
1. Pengumpulan Data (Mean)
Kuesioner yang dibagikan akan dilengkapi dengan skala Likert supaya
jawaban responden dalam kuesioner lebih mudah diukur. Skala Likert yang
digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan rentang jawaban ganjil guna
memberikan kesempatan pada responden untuk memberikan jawaban yang netral.
Sugiyono (2011, p. 93) memberikan pandangan mengenai rentang jawaban ganjil





RS = rentang skor
m = skor tertinggi
n = skor terendah
b = jumlah kelas
Interval Kelas Keterangan
1,00 ≤ 2,33 Rendah
2,34 ≤ 3,66 Sedang
3,67 ≤ 5,00 Tinggi
Uji Asumsi Klasik
Uji ini digunakan untuk memastikan persyaratan untuk menggunakan
formulasi regresi berganda. Adapun persyaratan ini bahwa di antara variabel
bebas penelitian tidak boleh terjadi heterokedastisitas, multikolinearitas dan
normalitas data.
1. Uji Normalitas
Menurut Santoso (2010), uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Pada analisis regresi asumsi yang
harus dipenuhi adalah residual harus berdistribusi normal. Guna melakukan uji
normalitas, peneliti dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang
berlaku adalah apabila nilai signifikansi > tingkat signifikansi (0,05 atau 5%),




Santoso (2010) mengemukakan bahwa uji multikolinieritas dilakukan
untuk menguji apakah pada model regresi terdapat hubungan di antara variabel
bebas atau tidak. Kriteria yang berlaku adalah jika uji VIF nilainya < 10, maka
artinya tidak ada masalah multikolinieritas.
3. Uji Heterokedastisitas
Santoso (2010) mengemukakan bahwa uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi terhadap
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melakukan uji Glejser. Menurut
Santoso (2010), kriteria yang berlaku adalah jika nilai sig. uji t (pada uji Glejser)
di atas tingkat signifikansi (0,05 atau 5%), maka artinya varian residual sama
(homokedastisitas) atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Regresi Linier Berganda
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linier berganda. Kuncoro (2009) memaparkan bahwa regresi linier
berganda adalah suatu metode untuk mempelajari suatu kejadian yang
dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel. Persamaan regresi linier berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + 
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Riduwan dan
Sunarto (2011) menjelaskan bahwa uji t dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Nilai sig t hitung ≤ 0,05,
menunjukkan bahwa variabel bebas (dukungan organisasi, kepemimpinan) secara
individual atau parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(kepuasan kerja karyawan)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil Objek Penelitian
Kampoeng Roti merupakan suatu perusahaan di Surabaya yang bergerak
di bidang bakery, didirikan oleh Glen Sutanto pada 10 September 2011. Saat ini
Kampoeng Roti sedang berada pada masa perkembangan yang sangat cepat.
Perkembangan dalam 3 tahun tersebut dapat terlihat dari jumlah outlet Kampoeng
Roti yang melonjak dari 1 outlet dan kini telah menjadi 10 outlet. Mereka adalah
toko roti yang mengusung konsep baru di Surabaya dan sekitarnya, yaitu konsep
etnik tradisional yang dengan harga yang terjangkau.
Uji regresi linier berganda yang dijalankan perlu diuji kelayakannya
dengan menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas. Berikut adalah








Dukungan Organisasi .682 1.467
Kepemimpinan .682 1.467
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Uji multikolinieritas dijalankan dengan menggunakan ketentuan apabila
uji VIF nilainya < 10, maka artinya tidak ada masalah multikolinieritas.
Berdasarkan Tabel 4.12, nilai VIF dari variabel dukungan organisasi dan
kepemimpinan < 10. Oleh sebab itu, tidak ada masalah multikolinieritas dalam








Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .152 .109 1.395 .170
Dukungan Organisasi -.003 .028 -.018 -.099 .922
Kepemimpinan .022 .037 .111 .597 .554
a. Dependent Variable: Abs_res
Deteksi terhadap heteroskedastisitas dapat diakukan dengan melakukan uji
Glejser Test melalui software SPSS. Kriteria yang berlaku adalah jika nilai sig. uji
t (pada uji Glejser) di atas tingkat signifikansi (0,05 atau 5%), maka artinya varian
residual sama (homokedastisitas) atau tidak terjadi heterokedastisitas. Mengacu
pada Tabel 4.13, nilai sig. pada uji t yang dilakukan bernilai di atas 0,05 atau 5%.
Oleh sebab itu maka dapat disimpulkan bahwa terjadi homokedastisitas (tidak
terjadi gejala heterokedastisitas) pada model regresi sehingga hal tersebut semakin















Asymp. Sig. (2-tailed) .462
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Guna melakukan uji normalitas, peneliti dapat menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi
> tingkat signifikansi (0,05 atau 5%), maka artinya residual berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel, nilai sig. dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,462, sehingga
dapat dipastikan nilainya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, maka artinya
residual berdistribusi normal, sehingga model regresi yang dihasilkan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan.








Error Beta T Sig.
1 (Constant) .982 .191 5.134 .000
Dukungan Organisasi .333 .049 .516 6.779 .000
Kepemimpinan .446 .066 .516 6.779 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Berdasarkan pemaparan pada tabel di atas maka berikut ini akan
ditampilkan hasil perhitungan persamaan regresi linier berganda dalam penelitian
ini:
Y = 0,982+ 0,333 X1+ 0,446 X2
Berdasarkan persamaan regresi yang telah dikemukakan, terlihat bahwa
koefisien variabel dukungan organisasi adalah sebesar 0,333. Hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap kenaikan penilaian karyawan terhadap variabel
dukungan organisasi sebanyak satu satuan, maka kepuasan kerja karyawan di
Kampoeng Roti naik sebesar 0,333 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya
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(kepemimpinan) tetap nilainya. Berdasarkan persamaan regresi yang telah
dikemukakan, terlihat bahwa koefisien variabel kepemimpinan adalah sebesar
0,446. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan penilaian karyawan
terhadap variabel kepemimpinan sebanyak satu satuan, maka kepuasan
kerjakaryawan di Kampoeng Roti naik sebesar 0,446 satuan, dengan asumsi
variabel bebas lainnya (dukungan organisasi) tetap nilainya.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa
dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja Kampoeng
Roti, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.
Melalui penelitian yang dilakukan, dapat dipahami bahwa pernyataan
‘perusahaan mau mengapresiasi kontribusi Anda” memiliki nilai mean yang
paling rendah dibandingkan dengan pernyataan lain pada variabel dukungan
organisasi. Oleh sebab itu, pihak Kampoeng Roti harus mulai memberikan
apresiasi yang lebih optimal apabila karyawan telah berkontribusi bagi perusahaan
agar secara keseluruhan dukungan organisasi dapat semakin dirasakan oleh
karyawan Kampoeng Roti (misalnya: dengan memberikan bonus atau insentif
tambahan atas kontribusi karyawan bagi perusahaan sebagai wujud apresiasi). Di
samping itu, indikator “perusahaan bersedia mempertimbangkan nilai-nilai yang
Anda miliki (jujur, rajin, ramah, sopan, dan lain-lain)” memiliki nilai mean yang
paling tinggi dibandingkan dengan pernyataan lain pada variabel dukungan
organisasi. Pihak Kampoeng Roti tetap perlu mempertahankan upaya untuk
mempertimbangkan nilai-nilai yang karyawan miliki (jujur, rajin, ramah, sopan,
dan lain-lain). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rhoades,
Eisenberger & Armeli (2001), yaitu dalam kesejahteraan organisasi dapat
diciptakan melalui hubungan timbal balik antara perusahaan dengan karyawan.
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
Kampoeng Roti. Melalui penelitian yang dilakukan, dapat dipahami bahwa
pernyataan “arahan pimpinan mudah dipahami oleh bawahan” memiliki nilai
mean yang paling rendah dibandingkan dengan pernyataan lain pada variabel
kepemimpinan. Oleh sebab itu, pimpinan di Kampoeng Roti harus mulai belajar
untuk menguasai komunikasi yang optimal, sehingga mampu memberikan arahan-
arahan yang optimal juga kepada para karyawan (misalnya: dengan banyak
berdiskusi dengan karyawan di luar pekerjaan dan training secara rutin, sehingga
pimpinan dapat menemukan cara komunikasi yang lebih optimal dan efektif pada
karyawan dan mampu diterapkan saat mengarahkan karyawan saat bekerja). Di
samping itu, pernyataan “pimpinan tidak ragu meminta persetujuan karyawan
dalam pengambilan keputusan” memiliki nilai mean yang paling tinggi
dibandingkan dengan pernyataan lain pada variabel kepemimpinan. Oleh sebab itu,
pihak pimpinan harus tetap mempertahankan upaya yang dilakukan, khususnya
untuk tidak ragu meminta persetujuan karyawan dalam pengambilan keputusan
(misalnya mengenai kebijakan jam masuk kerja atau waktu libur).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini:
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1. Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan
Kampoeng Roti, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan karyawan Kampoeng Roti dapat diterima.
2. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan
Kampoeng Roti, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan karyawan Kampoeng Roti dapat diterima.
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka berikut ini adalah
saran-saran yang dapat dikemukakan penelitian ini bagi Kampoeng Roti :
1. Dukungan organisasi yang ditinjau dalam penelitian ini,Kampoeng Roti
harus mulai memberikan apresiasi yang lebih optimal apabila karyawan
telah berkontribusi bagi perusahaan agar secara keseluruhan dukungan
organisasi dapat semakin dirasakan oleh karyawan Kampoeng Roti.
2. Dukungan organisasi yang ditinjau dalam penelitian ini, pihak Kampoeng
Roti tetap perlu mempertahankan upaya untuk mempertimbangkan nilai-
nilai yang karyawan miliki (jujur, rajin, ramah, sopan, dan lain-lain). Hal
ini dapat diterapkan pada saat pihak Kampoeng Roti hendak menentukan
langkah promosi atau pemberian bonus atau insentif.
3. Kepemimpinan consideration yang ditinjau dalam penelitian ini, pimpinan
di Kampoeng Roti harus mulai belajar untuk menguasai komunikasi yang
optimal, sehingga mampu memberikan arahan-arahan yang optimal juga
kepada para karyawan.
4. Kepemimpinan consideration yang ditinjau dalam penelitian ini, pihak
pimpinan Kampoeng Roti harus tetap mempertahankan upaya yang
dilakukan, khususnya untuk tidak ragu meminta persetujuan karyawan
dalam pengambilan keputusan (misalnya mengenai kebijakan jam masuk
kerja atau waktu libur).
Pihak Kampoeng Roti perlu mengadakan evaluasi secara berkala mengenai
dukungan organisasi dan kepemimpinan supaya kelemahan yang terkait dua
variabel tersebut dapat diperbaiki oleh Kampoeng Roti.
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